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ABSTRAK 

 Mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 

diberikan di berbagai tingkat sekolah salah satunya adalah sekolah menengah pertama. Mata pelajaran ini 

memiliki aspek keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 

aspek ini diupayakan mendapatkan porsi yang seimbang dalam sebuah kegiatan belajar mengajar. 

Kemampuan menulis cerita fabel merupakan proses yang memerlukan penggunaan bahasa secara 

kompleks.  Untuk itu, dalam menulis teks cerita fabel diperlukan aspek pengetahuan bahasa yang luas. 

Pembelajaran menulis teks cerita fabel memerlukan media pembelajaran yang tepat. Media film animasi 

merupakan media yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran menulis teks cerita fabel. media film 

animasi memiliki beberapa kelebihan antara lain memiliki gambar yang dapat bergerak dan juga suara 

yang jelas sehingga dapat menarik perhatian siswa. 

 Penelitian ini dibatasi pada kemapuan menulis teks cerita fabel dengan memerhatikan 1) 

kesesuaian isi dengan tema, 2) kelengkapan cerita berdasarkan unsur intrinsiknya, 3) pengembangan plot, 

4) penggambaran latar/ setting, 5) pengembangan tokoh dan watak.  Untuk itu, secara umum tujuan 

penelitian ini adalah untuk memeroleh gambaran objektif tentang pengaruh penggunaan media film 

animasi terhadap kemampuan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Kediri.    

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan 

desain prates dan postes. Seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Kediri berlaku sebagai populasi. Sampel 

penelitian adalah kelas VIII-A sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelompok kontrol. 

Pengambilan kedua kelas tersebut sebagai sampel menggunakan teknik random sampling. Variabel dalam 

penelitian ini adalah, variabel bebas yaitu  media film animasi dan variabel terikat yaitu kemampuan 

menulis teks cerita fabel siswa. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik uji t atau t-

tes. Uji-t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen yang diberikan 

perlakuan berupa penggunaan film animasi, dengan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan dalam 

pembelajaran menulis fabel. 

 Analisis data kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan media film animasi 

diperoleh rata-rata 87.69 dan dikategoikan baik. Adapun kemampuan menulis cerita fabel tanpa 

menggunakan media film animasi diperoleh rata-rata 68.69 dan dikategorikan kurang. Dengan demikian, 

siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Kediri yang pembelajaran menulis fabel menggunakan media film 

animasi lebih baik dibandingkan pembelajaran menulis fabel tanpa media. 

 Berdasarkan penghitungan, t-tes atau t hitung adalah 3.404 ≥  t tabel 2.667 pada taraf signifikan 

1%. T hitung lebih besar dari t tabel sehingga signifikan. Hal ini menunjukan bahwa (Ha) diterima dan 

(Ho) ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media film animasi terhadap 

kemampuan menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Kediri.   

 

Kata Kunci : Pengajaran apresiasi sastra, media film animasi, kemampuan menulis teks cerita 

fabel.  
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I. LATAR BELAKANG 

 Salah satu keterampilan berbahasa yang 

perlu mendapatkan perhatian adalah kete-

rampilan menulis. Perlunya konsentrasi 

yang tinggi membuat keterampilan menulis 

dirasa sulit bagi sebagian besar siswa. Na-

mun sejalan dengan hal ini, menulis dirasa 

telah diabaikan dan kurang mendapat per-

hatian oleh sebagian besar guru mata pelaja-

ran khususnya Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Guru cenderung kurang peduli terhadap tuli-

san siswa yang berdampak terhadap siswa 

kurang terampil dalam kegiatan menulis. 

Padahal, aktifitas menulis merupakan latihan 

untuk mengelompokan kata menjadi sebuah 

kalimat yang kompleks.  

 Keterampilan menulis khususnya menulis 

teks sastra relatif kurang mendapatkan per-

hatian. Berdasarkan wawancara peneliti de-

ngan guru, salah seorang guru mengaku se-

ring mengabaikan tulisan siswa dengan ber-

bagai macam alasan, salah satunya malas 

membaca tulisan siswa yang acak-acakan 

sehingga sulit untuk di-baca. Pada pembel-

ajaran menulis, siswa dirasa terampil apabila 

telah memenuhi kriteria penilaian yang ter-

dapat dalam silabus mata pelajaran dan telah 

dikembangkan oleh guru mata pelajaran. 

 Kegiatan menulis dapat ditingkatkan 

dengan pembelajaran sastra di sekolah. Pe-

nelitian ini difokuskan pada kemampuan 

menulis siswa khususnya pengajaran sastra 

cerita binatang atau biasa dikenal dengan 

fabel.  

II. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian ku-

antitatif. Penelitian kuantitatif adalah pene-

litian dengan menggunakan angka (skor 

menulis) yang dijadikan sebagai data. Pene-

litian ini menggunakan metode pene-litian 

eksperimen (uji coba). Desain pene-litian ini 

adalah Control Grup Pre-tes dan Pos-tes 

dimana terdapat kelompok lain selain ke-

lompok eksperimen.  Populasi dalam pene-

litian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 8 

Kediri yang berjumlah 330 siswa. 

         Pemilihian sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Simple Random Sam-

pling. Pemilihan sampel ini dilakukan ber-

dasarkan undian yang dilakukan di 11 kelas 

yang ada di SMP 8 Kediri. Selain menggu-

nakan undian, sampel dipilih berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru pengajar mata 

pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Pe-

nelitian ini memilih kelas VIII A yang ber-

jumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen 

dan VIII B yang berjumlah 30 siswa sebagai 

kelas kontrol. Data dalam penelitian ini di-

hitung menggunakan rumus uji-t atau t-tes.   

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 Kemampuan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 8 Kediri dalam kegiatan menulis teks 

cerita fabel tanpa media film animasi dapat 

dikatan bahwa, hasil yang diperoleh kurang. 

Hal ini terlihat dari hasil skor rata-rata (me-

an) yang diperoleh kelompok kontrol adalah 

68.69. Siswa yang memeroleh skor di atas 
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rata-rata sebanyak 11 orang siswa atau 

37,9%. Adapun yang memeroleh skor di 

bawah rata-rata 18 orang siswa atau  62,1%.  

 Kemampuan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 8 Kediri dalam kegiatan menulis teks 

cerita fabel dengan menerapkan media film 

animasi pada kelompok eksperimen dapat 

dikatakan bahwa, hasil yang diperoleh baik. 

Hal ini terlihat dari hasil skor rata-rata (me-

an) yang diperoleh kelompok eksperimen 

adalah 87.69 Siswa yang memeroleh skor di 

atas rata-rata sebanyak 20 orang siswa atau 

66,7%. Adapun yang memeroleh skor di 

bawah rata-rata 10 orang siswa atau 33,3%. 

 Penerapan media film animasi dapat 

dikatakan sangat berpengaruh terhadap ke-

mampuan menulis teks cerita fabel siswa ke-

las VIII SMP Negeri 8 Kediri. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil penghitungan analisis 

data meng-gunakan uji t atau t-tes bahwa t 

hitung 3.404 ≥  t tabel 2.667 pada taraf 

signi-fikan 1%. Hal ini membuat (Ha) 

diterima sehingga dapat dikatakan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan penerapan 

media film animasi terhadap kemampuan 

menulis teks cerita fabel siswa kelas VIII 

SMP Negeri 8 Kediri. 
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